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Abstrak 
Mencit (Mus musculus) adalah hewan model utama dalam penelitian biomedis. Kebutuhan akan pakan untuk pertumbuhan 
mencit mendorong pengembangan pakan alternatif dengan formulasi sesuai kebutuhan nutrisi. Salah satu bahan yang dapat 
digunakan adalah kacang hijau (Vigna radiata). Penelitian ini menerapkan pakan alternatif dari kacang hijau (Vigna radiata) 
untuk menunjang pertumbuhan mencit sebagai hewan model laboratorium dan mengamati penyerapan pakan yang diberikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan penyerapan pakan berbahan dasar kacang hijau pada berbagai variasi konsentrasi 
terhadap dengan pakan komersial. Perlakuan pada penelitian ini adalah kelompok kontrol (100% pakan komersial), KH85 (85% 
kacang hijau), KH75 (75% kacang hijau), KH65 (65% kacang hijau), dan KH55 (55% kacang hijau). Perlakuan dan pengambilan 
data dilakukan setiap hari selama dua bulan. Setiap mencit ditimbang sebelum dan sesudah makan untuk menentukan berapa 
banyak pakan yang mereka konsumsi. Mencit juga ditimbang setelah defekasi untuk menentukan berapa banyak pakan yang 
diserap pencernaan mencit. Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan KH65 memiliki nilai penyerapan pakan yang tertinggi 
dibandingkan perlakuan lain, meskipun tidak terdapat perbedaan nyata dari pakan yang dimakan dan diserap dari seluruh 
perlakuan. Mencit dapat menyerap formulasi pakan berbahan dasar kacang hijau sebaik pakan komersial. Efisiensi pakan dapat 
dipengaruhi oleh digestibilitas bahan pakan, kebutuhan energi untuk menjaga berat badan, juga efisiensi pertumbuhan jaringan 
tubuh. Pada mencit betina, penyerapan pakan berbahan dasar kacang hijau setara dengan pakan komersial BR II sehingga pakan 
alternatif kacang hijau berpotensi menjadi pakan alternatif. 
Kata kunci: mencit, kacang hijau, pakan alternatif, penyerapan pakan 
 
Abstract 
Mice (Mus musculus) are primary model organisms in biomedical research. The need for feed to support mouse growth drives 
the development of alternative feeds formulated to meet nutritional requirements. One potential ingredient that can be used is 
mung beans (Vigna radiata). This study applies an alternative feed made from mung beans (Vigna radiata) to support the growth 
of mice as laboratory model organisms and observes the absorption of the provided feed. The aim of this research is to compare 
the absorption of mung bean-based feed at various concentration levels with commercial feed. The treatments in this study were: 
control group (100% commercial feed), KH85 (85% mung beans), KH75 (75% mung beans), KH65 (65% mung beans), and 
KH55 (55% mung beans). The treatments and data collection were conducted daily for two months. Each mouse was weighed 
before and after eating to determine how much feed they consumed. The mice were also weighed after defecation to determine 
how much feed was absorbed by their digestive system. Based on the research results, the KH65 treatment had the highest feed 
absorption value compared to other treatments, although there was no significant difference in the amount of feed consumed and 
absorbed across all treatments. Mice were able to absorb mung bean-based feed formulations as effectively as commercial feed. 
Feed efficiency can be influenced by the digestibility of the feed ingredients, the energy required to maintain body weight, and 
the efficiency of tissue growth. In female mice, the absorption of mung bean-based feed was equivalent to commercial BR II 
feed, suggesting that mung bean feed has the potential to be an alternative feed. 
Keywords: mice, mung beans, alternative feed, feed absorption 

Pendahuluan 
 
Mencit (Mus musculus) adalah hewan model utama 
dalam penelitian biomedis (Bryda, 2013) dan genetika 
(Peters et al., 2007) karena kesamaan genetik, 
biologis, dan perilaku mereka dengan manusia 
(National Research Council, 2011). Hewan ini 
memiliki kebutuhan nutrisi khusus yang harus 
dipenuhi untuk memastikan kesehatan mereka dan 
validitas hasil eksperimen (Pellizzon & Ricci, 2020; 
Ricci, 2015). Diet standar mencit biasanya mencakup 
20-25% protein, 45-60% karbohidrat, 5-12% lemak, 

2,5% serat, juga beragam vitamin dan mineral 
(Harkness et al., 2010; Whary et al., 2015). Nutrisi 
yang tepat sangat penting untuk menjaga fungsi 
fisiologis, mendukung pertumbuhan, dan memastikan 
keberhasilan reproduksi (Knapka, 1999; Toth & 
Gardiner, 2000). Setiap penyimpangan dari kebutuhan 
nutrisi ini dapat menyebabkan perubahan 
metabolisme, fungsi kekebalan yang terganggu, dan 
hasil eksperimen yang tidak akurat (Kumar et al., 
2021). Penyerapan nutrisi dapat dipengaruhi oleh 
faktor-faktor seperti mikrobioma usus (Cook, 1974) 
dan komposisi diet (Björck et al., 1994). Saat ini di 
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Indonesia, banyak mencit diberi makan pakan 
komersial yang diformulasikan untuk ternak umum, 
bukan yang diformulasikan khusus untuk mencit 
(Mutiarahmi et al., 2021). Pakan ini mungkin dapat 
memenuhi kebutuhan nutrisi mencit, namun 
perbedaan bahan maupun merk pakan antar pusat 
perbanyakan mencit berpotensi menyebabkan 
munculnya variabilitas pada eksperimen (Jaric et al., 
2024). Pembuatan pakan standar dengan bahan dasar 
yang mudah diperoleh dan murah mungkin bisa 
mengatasi masalah ini. 
 
Kacang hijau, Vigna radiata, sangat penting sebagai 
bahan tambahan pakan untuk hewan (Akpapunam, 
1996). Anggota famili Fabaceae ini kaya akan protein 
dan zat besi (Dahiya et al., 2015), juga vitamin A dan 
D serta kalsium dan fosfor yang tinggi (Akpapunam, 
1996). Selain itu, tanaman ini juga sangat cocok untuk 
pertanian berkelanjutan karena kemampuannya 
bersimbiosis dengan rhizobacteria & PGPR yang 
mampu meningkatkan penyerapan nitrogen atmosfer 
(Neha et al., 2021) serta menunjukkan efek 
antagonistik terhadap patogen penyebab tular tanah 
Rhizoctonia solani (Kumari et al., 2018). Untuk 
melihat penyerapan pakan berbahan dasar kacang 
hijau pada mencit, perlu dilakukan penelitian untuk 
membandingkannya dengan pakan komersial. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan penyerapan pakan berbahan dasar 
kacang hijau pada berbagai variasi konsentrasi 
terhadap dengan pakan komersial. 
 
Material dan Metode 
 
Penelitian ini diadakan di Laboratorium Zoologi 
Institut Teknologi Sumatera pada Februari hingga 
April 2024. Ada 3 tahap utama dalam penelitian ini, 
yaitu persiapan pakan, pemberian perlakuan & 
pengumpulan data, dan analisis data. Mencit dibagi ke 
dalam 5 perlakuan dengan 4 ulangan untuk setiap 
perlakuan. 
 
1. Persiapan pakan 
Penelitian ini menggunakan 4 kombinasi formulasi 
pakan dengan bahan dasar kacang hijau. Pakan 
komersial BR (broiler) II digunakan sebagai kontrol. 
Komposisi lengkap setiap formulasi dapat dilihat di 
Tabel 1. Setiap formulasi pakan disiapkan manual 
untuk memastikan resepnya mudah dibuat. Kacang 
hijau dibersihkan, dihaluskan, dan dicampur dengan 
dedak sesuai dengan formulasi pada Tabel 1. Tepung 
tapioka dan sedikit air ditambahkan untuk 
memadatkan adonan pakan. Lalu, adonan dibentuk 
menjadi pelet dan dimasukkan ke dalam oven selama 
1 jam pada suhu 70°C. Pelet yang sudah jadi 

berukuran sekitar 2 cm dengan tekstur yang sedang, 
tidak terlalu keras dan tidak terlalu lunak. 
 
Tabel 1. Komponen formulasi pakan setiap perlakuan 

Perlakuan Komponen 
Kontrol Pakan komersial BR (broiler) II 

KH85 Kacang hijau 85% + dedak 10% + 
Tepung tapioka 5% 

KH75 Kacang hijau 75% + dedak 20% + 
Tepung tapioka 5% 

KH65 Kacang hijau 65% + dedak 30% + 
Tepung tapioka 5% 

KH55 Kacang hijau 55% + dedak 40% + 
Tepung tapioka 5% 

 
 
Sekitar 20 ekor mencit (Mus musculus) betina 
diperoleh dari Laboratorium Balai Besar Veteriner 
Lampung. Mencit betina dipilih karena pada 
perbanyakan mencit, nutrisi induk adalah salah satu 
hal yang krusial karena dapat mempengaruhi 
kemampuan reproduktif anakan (Meikle & Westberg, 
2001). Sebelum memulai perlakuan, mencit 
diaklimatisasi selama satu minggu. Setiap mencit 
ditempatkan dalam kandang plastik berukuran 33 cm 
x 22 cm x 15 cm yang dilengkapi dengan makan, 
minum, dan sekam. Pakan dan air minum komersial 
diberikan secara ad libitum. Setelah aklimatisasi 
selesai, mencit ditimbang untuk mendapatkan berat 
badan awal sebelum diberi perlakuan. 
 
2. Pemberian perlakuan dan pengumpulan data  
Perlakuan dan pengambilan data dilakukan setiap hari 
selama dua bulan. Pakan diberikan setiap hari dan 
dibersihkan setelah mencit selesai makan. Setiap 
mencit ditimbang sebelum dan sesudah makan untuk 
menentukan berapa banyak pakan yang mereka 
konsumsi. Mencit dibiarkan memakan pakan 
sepuasnya pada jam makan untuk melihat apakah 
mencit dapat menerima pakan berbahan dasar kacang 
hijau atau tidak. Mencit juga ditimbang setelah 
defekasi untuk menentukan berapa banyak pakan yang 
diserap pencernaan mencit. Berat pakan yang diserap 
mencit adalah selisih berat pakan yang dimakan 
dengan berat feses yang dikeluarkan. Tidak ada pakan 
tambahan yang diberikan di luar waktu makan 
mereka. 
 
3. Analisis data 
Penelitian ini menggunakan uji Kruskal Wallis dengan 
taraf alpha 0,05 untuk menganalisis data yang didapat. 
Jika ditemukan beda nyata, maka akan dilanjutkan 
dengan uji lanjut Dunn’s test. 
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Hasil dan Pembahasan 
 
Data total pakan yang dimakan mencit dalam waktu 2 
bulan perlakuan disajikan pada Gambar 1. Data 
tersebut dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis dan 
tidak ditemukan beda nyata. Pada grafik juga tampak 
total pakan yang dimakan mencit antar perlakuan 
kurang lebih setara, antara 200 - 230 gram per mencit. 
Dapat dikatakan bahwa mencit dapat menerima 
formulasi pakan berbahan dasar kacang hijau sebaik 
pakan komersial. 
 

 
Gambar 1. Rerata total pakan yang dimakan per mencit 
dalam waktu 2 bulan 
 

 
Gambar 2. Rerata total pakan yang diserap per mencit 
dalam waktu 2 bulan 
 

 
Gambar 3. Persentase pakan yang diserap terhadap pakan 
yang dimakan per mencit 

 
Data total pakan yang diserap mencit dalam waktu 2 
bulan perlakuan disajikan pada Gambar 2. Data ini 
diperoleh dari selisih berat pakan yang dimakan 
dengan berat feses yang dikeluarkan. Data tersebut 
juga dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis dan tidak 
ditemukan beda nyata. Pada grafik juga tampak total 
pakan yang diserap mencit antar perlakuan kurang 
lebih setara, antara 23 - 30 gram per mencit. Meskipun 
perlakuan KH65 tampak paling tinggi dari perlakuan 
lainnya, namun kami tetap menganggapnya tidak 
berbeda dengan perlakuan lain karena tidak ditemukan 
beda nyata pada uji Kruskal-Wallis. Dapat dikatakan 
bahwa mencit dapat menyerap formulasi pakan 
berbahan dasar kacang hijau sebaik pakan komersial. 
 
Data persentase pakan yang diserap dianalisis dengan 
uji Kruskal-Wallis dan ditemukan beda nyata pada 
taraf alpha 0,05. Namun setelah dilakukan uji lanjut 
dengan Dunn’s Test, tidak ditemukan beda nyata di 
antara semua perlakuan. Jika dilihat hasil uji Kruskal-
Wallis yang dilakukan, memang selisih nilai H dengan 
nilai kritis sangat kecil, yaitu hanya 0,075. Dari grafik 
pada Gambar 3, terlihat ada tren semakin besar 
konsentrasi kacang hijau, semakin dekat persentase 
pakan yang diserap dengan kontrol. Meskipun 
demikian, untuk menjaga akurasi hasil analisis data, 
kami akan menganggap tidak ditemukan perbedaan 
nyata antara semua perlakuan pada data persentase 
pakan yang diserap. 
 
Kacang hijau memiliki kandungan nutrisi protein 
22,9%, lemak 1,2%, karbohidrat 61,8%, serat 4,4%, 
dan abu 3,5% (Sathe, 1996) juga kandungan fosfor dan 
kalium yang tinggi (Akpapunam, 1996). Kandungan 
nutrisi pakan BR (Broiler) II yaitu air maksimal 12%, 
protein kasar 19-21%, lemak kasar minimal 5%, serat 
kasar 5%, abu maksimal 7%, kalsium minimal 0,9% 
dan fosfor 0,7% (Nggena et al., 2019). Artinya kacang 
hijau mengandung protein lebih tinggi daripada pakan 
BR II dan kandungan lemak, serat dan abu lebih 
rendah daripada BR II. Adonan formulasi pakan 
ditambahkan dedak yang mengandung protein kasar 
13,43-13,81%, lemak kasar 12,22-14,39%, serat kasar 
8,93-21,16%, dan abu 8,86-15,71% (Suryani & 
Luthfi, 2022) untuk menunjang kandungan lemak 
pada formulasi pakan. Secara nutrisi, dapat dikatakan 
formulasi pakan yang dibuat sudah mendekati 
kandungan pada pakan komersial. Nutrisi tersebut 
dicerna kemudian akan dihidrolisis secara enzimatis 
untuk kemudian dimetabolisme menjadi energi (Urry 
et al., 2020). Selain itu, nutrisi tersebut dibantu dicerna 
oleh mikroba pada saluran pencernaan untuk 
menghasilkan asam lemak rantai pendek (Silva et al., 
2020). 
 



Imaniar, L.H et al (2024). Maximus : J Bioscie & Life Sci. 2 (2) : 12-16 
 

 
 

15 

Dari ketiga parameter yang dianalisis, tidak ditemukan 
perbedaan nyata antara semua perlakuan. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa mencit betina dapat menerima 
dan menyerap pakan berbahan dasar kacang hijau 
sama baiknya dengan pakan komersial BR II. Menurut 
Sutherland et al. (1974), efisiensi pakan dapat 
dipengaruhi oleh digestibilitas bahan pakan, 
kebutuhan energi untuk menjaga berat badan, juga 
efisiensi pertumbuhan jaringan tubuh. Bahan pakan 
tertentu juga dapat mempengaruhi kemampuan usus 
mencit untuk menyerap nutrisi dan memicu obesitas 
(Horikawa et al., 2022). Selain itu, galur mencit juga 
mempengaruhi kemampuannya untuk menyerap 
nutrisi pakan dan mengkonversinya menjadi bobot 
tubuh (Sutherland et al., 1974). Irama sirkadian juga 
dapat mempengaruhi penyerapan makronutrien pada 
mencit (Pan & Hussain, 2009).  Pada penelitian ini, 
mencit yang digunakan berasal dari galur dan tempat 
pembiakan yang sama, sehingga tidak mempengaruhi 
hasil perlakuan. Mencit juga diberi makan pada jam 
yang sama, sehingga faktor irama sirkadian antar 
perlakuan kurang lebih sama. Karena kacang hijau 
mengandung karbohidrat dalam jumlah banyak, maka 
bahan pakan ini tergolong mudah dicerna (Mendoza et 
al., 1988). 
 
Kesimpulan 
 
Penelitian ini tidak menemukan perbedaan nyata 
antara semua perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa 
pada mencit betina, penyerapan pakan berbahan dasar 
kacang hijau setara dengan pakan komersial BR II. 
Penelitian lanjutan dibutuhkan untuk menyelidiki 
fenomena ini. 
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